BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.  Peran Pemerintah Daerah dalam Mengembangkan dan Memanfaatkan

Sektor Pariwisata

Peran Pemerintah Daerah khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gorontalo Utara dalam mengembangkan dan memanfaatkan sumber
daya alam ialah memberikan kewenangan dan kebebasan kepada Pemerintah Desa
dan Masyarakat untuk mengembangkan dan mengelola potensi sumber daya alam
yang ada di daerahnya masing-masing. Pemerintah Daerah selalu memfasilitasi
baik dari sisi pembangunan maupun dari sisi anggaran. Bertanggung jawab atas
masyarakat serta wisatawan dalam hal mencipkatakan rasa aman serta memperluas
pengalaman berwisata pengunjung. Bertanggung jawab atas stabilitas masyarakat,
memberikan inovasi-inovasi dalam pengembangan daerahnya, serta bertanggung

jawab atas modernisasi dari masyarakatnya tanpa menanggalkan budaya lokal.

2. Strategi Pengembangan dan Pemanfaatan Sektor Pariwisata

Startegi pengembangan dan pemanfaatan sektor pariwisata yang diterapkan
harus memperhatikan dan mempertimbangkan dampak negatif maupun dampak
positif. Strategi yang diterapkan di Pantai Minanga selain memperhatikan akses

serta akademik, juga memperhatikan adanya pelaku usaha agar pariwisata tetap
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berjalan, memperhatikan komunitas, pembangunan, media yang bisa digunakan
untuk memperluas informasi menganai destinasi wisata, melakukan inovasi-
inovasi, menyediakan sarana prasarana yang memadai, menjamin keamanan,
menciptakan rasa nyaman dalam berwisata, menjaga kebersihan lingkungan
destinasi wisata dan yang utama adalah selalu menjaga keramahan dan komunikasi

dengan para wisatawan.

3. Dampak Pengembangan dan Pemanfaatan Sektor Pariwisata

Pariwisata yang dikembangkan di Desa Kotajin Utara Kabupaten Gorontalo
Utara memiliki dampak besar dalam dimensi kehidupan manusia. Dampak dari
wisata Pantai Minanga bagi masyarakat sekitar dibagi menkadi tiga bidang yakni:
dalam bidang ekonomi pariwisata membawa dampak terciptanya peluang kerja
baru sehingga terjadi menurunnya angka kemiskinan, menurunnya angka
pengangguran serta membantu perekonomian dan pembangunan daerah wisata.
Dalam bidang sosial dan budaya, adanya berbagai macam kebudayaan yang dibawa
oleh setiap wisatawan memperkuat kebudayaan lokal, karena selalu diadakannya
edukasi terhadap msayarakat. Dampak terhadap lingkungan, pariwisata membawa
kesadaran bagi masyarakat dalam menjaga lingkungan daerah wisata serta
memanfaatkan lingkungan sebaik-baiknya. Adanya pariwisata berbasis alam ini
membuat masyarakat sadar akan besarnya manfaat yang diberikan oleh alam

terhadap dimensi kehidupan manusia.
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4.  Tantanga Pengembangan dan Pemanfaatan Sektor Pariwisata

Tantangan dalam mengembangkan dan memanfaatkan sektor pariwisata yang
ada di Kabupaten Gorontalo Utara dalam hal ini wisata Pantai Minanga berupa
kualitas dari SDM yang masih kurang mendukung sehingga harus menempuh jalan
lain untuk menutupi hal tersebut, seperti dengan kegiatan gotong royong serta rasa
persaudaraan antar masyarakat. Tantangan berikutnya adalah persoalan publikasi
atau promosi yang maksimal namun masih kurang optimal, dan hingga saat ini
Pemerintah selalu melakukan berbagai upaya guna mempublikasikan dan

mempromosikan destinasi wisata Pantai Minanga.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas, maka

penulis menyarankan bahwa:

1.  Penelitian ini diharapkan kepada Pemerintah Daerah untuk lebih
mengoptimalkan peranannya dalam pengembangan dan pemanfaatan
pariwisata yang ada di Gorontalo Utara termasuk wisata Pantai Minanga.
Peningkatan kualitas pelayanan dan fasilitas sangat perlu untuk dijadikan
perhatian diluar daripada sisi pembangunan dan sisi penganggaran.

2. Perlunya untuk terus melakukan upaya yang mampu meningkatkan jumlah
pengunjung atau wisatawan, baik wisatawan lokal, Nusantara maupun
mancanegara. Seperti melalui kegiatan promosi yang lebih ditingkatkan
kualitas dan inovasinya, perlu pula untuk ditanamkan rasa kompetitif pada

setiap destinasi dalam kegiatan promosi.
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Baiknya membuat sebuah rancangan atau strategi yang jelas dan lebih terarah
untuk yang akan dilakukan dalam menghadapi tantangan dalam
pengembangan dan pemanfaatan pariwisata, hal ini diperuntukkan agar ketika
mendapat suatu risiko tidak terduga sudah mengetahui langkah yang akan
diambil untuk menghadapi risiko tersebut. Dalam kegiatan pengembangan
dan pemanfaatan suatu destinasi ataupun usaha lainnya tidak akan
terpisahkan dari dampak negatif meski itu sangat kecil. Oleh karenanya
strategi yang dibuat harus memuat langkah-langkah Kkerja yang dapat
digunakan untuk melakukan inovasi-inovasi pada Destinasi wisata, hal ini
menjadi  penting karena membutuhkan perencanaan yang harus
mempertimbangkan kondisi internal eksternal serta dampak positif
negatifnya.

Situasi pandemic saat ini membawa adanya perubahan pada permintaan
pasar, sehingga hal ini perlu diantisipasi, dalam siatuasi seperti solusi-solusi
sudah harus siap. Kondisi pelayanan dan fasilitas di destinasi harus terus
ditingkatkan, sehingga mampu menarik rasa berwisata dalam negeri
Indonesia tidak kalah dengan berwisata di Luar Negeri.

Pemerintah Daerah maupun Desa harus mempersiapkan alternative lain
dalam menjaga perekonomian masyarakat yang bergantung pada pariwisata.
Maksudnya adalah sumber daya alam yang lain harus dikelola sebagai bentuk
alternative jika terjadi situasi seperti saat ini yang mengharuskan semua
aktivitas dilakukan di rumah, sehingga kegiatan Pariwisata menjadi

terhambat dan perekonomian masyrakatpun terhambat. Sehingga perlu untuk
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menyediakan solusi atas upaya pengembangan dan pemanfaatan sektor
pariwisata agar setidaknya upaya pengembangannya tetap berjalan untuk
persiapan ketika situasi sudah mulai membaik meski pemanfaatannya harus
terhenti untuk sementara waktu, agar dampaknya tidak terlalu dirasakan oleh
masyarakat. Bagaimanapun kesejahteraan masyarakat adalah tanggungjawab

dari Pemerintahnya yang merupakan wakil dari Masyarakat itu sendiri.
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